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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil perancangan tongkat pintar sebagi alat bantu para

penyandang tunanetra dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Penyandang tunanetra mengetahui adanya hambatan objek dengan
menggunkan sensor ultrasonik dan mendeteksi gerakan menggunakan
sensor PIR

Jika jarak yang terdeteksi sensor ultrasonik <40 cm maka DF Mini Player
akan berbunyi dan ketika sensor PIR mendeteksi adanya gerakan manusia
dengan besar sudut deteksinya yaitu 60 derajat maka DF Mini Player akan

berbunyi , dan kedua sensor memiliki delay output yaitu 2 detik.

. Kalibrasi nilai yang mengatur jarak sebenarnya sama dengan jarak yang

dideteksi sensor yaitu 29.
Dari hasil pengujian keseluruhan sistem, dapat disimpulkan bahwa tongkat
dapat berjalan secara optimal sesuai dengan diagram blok dan flowchart

yang telah disusun oleh penulis.

5.2 Saran

Saran Berdasarkan hasil kesimpulan, terdapat beberapa saran yang bisa bermanfaat

untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut :

1.

Untuk komponen perancangan alat perlu dilakukan pencarian referensi
lebih baik, agar komponen yang digunakan lebih maksimal dalam
penggunaannya. Hal ini dilakukan untuk mengurangi error saat mendeteksi
hambatan yang terjadi.

Disarankan setiap sensor menggunakan 1 mikrokontroler supaya lebih efektif.
Arduino Uno memiliki kapasitas 512 bytes, jika codingan di arduino
melebihi atau hampir penuh kadang progam mikro tidak berjalan dengan

baik.

4. Semoga kedepannya banyak inovasi baru tentang tongkat pintar tunanetra
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